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Abstraksi - Sistem pengiriman data menjadi hal yang sangat penting akan tetapi informasi yang dikirim
tidak sesuai dengan informasi yang diterima. Kesalahan dapat terjadi pada saat data tersebut
ditransmisikan, hal ini disebabkan adanya gangguan jaringan yaitu seperti noise, kabel saluran sehingga
data menjadi error. Sehingga membuat isi dari file text yang diterima berbeda/salah dengan isi file yang
dikirim, yang diakibatkan oleh perubahan pada bit-bit data dari file tersebut. Adapun metode atau
algoritma yang digunakan untuk aplikasi error detection dan error correction yaitu parity genap, parity
ganijil, haming code dan menggunakan operasi gerbang logika EX-OR (Exclusive-OR). Proses uji sistem
yaitu menginputkan file yang diterima kemudian akan di konversikan ke bilangan binary, selanjutnya
dideteksi apabila terjadi error, dan juga mengoreksi terletak diposisi berapa bit tersebut terdapat error.
Metode ood parity (parity ganjil) dan even parity (parity genap), keduanya mampu mendeteksi lebih dari 1
buah bit yang error (2 bit), sedangkan algoritma haming code hanya bisa mendeteksi 1 buah bit error
dan mengoreksi di posisi mana bit tersebut terdapat error.

Kata kunci : bit, binary, error, error detection, error correction, EX-OR (Exclusive-OR), file, haming
code, noise dan parity.

1. PENDAHULUAN

Komunikasi menjadi sangat penting dan paling dibutuhkan bagi semua orang dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya telekomunikasi semakin memudahkan seseorang untuk
melakukan komunikasi diberbagai aktifitas/kegiatan pekerjaan sekalipun dengan jarak yang jauh
pada media yang berbeda-beda dan bersifat efisien. Internet mampu memberikan fasilitas informasi
dan komunikasi seperti Google, Yahoo, facebook, twitter dan masih banyak lagi. Komunikasi
memberikan cara untuk menyebarkan informasi, data, ataupun berita dengan media transmisi yang
dikenal dengan komunikasi data. Kepentingan komunikasi data terletak pada kalancaran proses
penyampaian dan penyebaran data tersebut. Komunikasi data teridiri dari 2 objek yaitu pengirim dan
penerima.

Komputer menjadi cara untuk mengirimkan data menggunakan sistem transmitter elektronik
dari satu komputer ke terminal tertentu. Untuk menukar informasi, data ataupun berita, diperlukan
sebuah akses agar mentransmisikan data ke sinyal yang akan ditukar ke dalam pesan. Pada media
ini informasi atau pesan diubah kedalam bentuk kode biner yang melewati saluran tranmisi. Proses
pengiriman pesan dapat terjadi gangguan yang menyebabkan berubahnya kode sehingga pesan
yang diterima tidak sama dengan pesan yang dikirim. Perubahan seperti itu yang disebut dengan
error. Untuk mengetahui terjadinya bit error ada beberapa metode yang bisa mendeteksi yaitu parity

Fakultas [Imu Komputer dan Manajemen - Universitas Sains dan Teknologi Jayapura Page 1


mailto:andigitaisme@gmail.com
mailto:mursidjpr73@gmail.com
mailto:fifin-kaen@gmail.com

Jurnal Teknologi Informasi Vol. 8 No. 2, Oktober 2020 ISSN : 2338-1434

genap dan parity ganjil, sedangkan algoritma haming code mampu mendeteksi sekaligus
mengoreksi.

Tujuan penelitian ini untuk membangun sebuah aplikasi yang dapat mendeteksi dan

mengoreksi jika terdapat kerusakan/error pada file text yang diakibatkan oleh adanya gangguan
jaringan, noise, kabel dan lain-lain selama transmisi data berlangsung, sehingga isi dari file yang
diterima bisa berbeda/salah dengan isi file yang dikirim, yang diakibatkan oleh perubahan pada bit-bit
data saat proses transmisi terjadi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

21

2.2

2.3

Komunikasi Data

Komunikasi data didefinisikan sebagai suatu cara untuk menyampaikan atau menyebarkan
data, informasi atau berita menggunakan media transmisi data. Komunikasi cara yang dilakukan
untuk mengirimkan data menggunakan sistem transmisi elektronik dari satu komputer ke
komputer lain atau dari satu komputer ke terminal tertentu. Proses pengiriman data terjadi antara
pihak pengirim (transmitter) dengan pihak penerima (receiver). (Sumber : Ariyus dan Andi, 2008)

Kerangka model komunikasi data digital dasar yang sederhana seperti gambar dibawabh ini:

Transmission

Source Transmitter system Receiver Destination

Gambar 2.1 : Kerangka komunikasi data (Sumber: Ahmad Alfi Albar Lubis, 2011; 1)

Keterangan :

a. Source (sumber) yaitu alat untuk membangkitkan data sehingga dapat ditransmisikan,
contohnya komputer.

b. Transmitter melakukan konversi data ke bentuk signal analog untuk ditransmisikan,
contohnya modem yang mentransformasikan digital bit stream yang diterima dari komputer
menjadi signal analog melalui jaringan telepon.

c. Source dan transmitter merupakan bagian dari transmission system.

d. Receiver berfungsi untuk mengkonversi kembali signal analog yang diterima dari sistem
transmisi menjadi data digital.

e. Destination menangkap data yang dihasilkan oleh receiver dan informasi dapat dibaca juga
di destination.

Error Detection

Proses pelacakan kesalahan (error) selama transmisi data berlangsung, yaitu perubahan
satu atau beberapa bit dari nilai “1” ke “0” atau sebaliknya yang terjadi saat pengiriman dan saat
penerimaan oleh receiver. Kegiatan untuk memastikan bahwa data yang diterima sama dengan
data yang dikirim. Error yang terjadi dapat disebabkan oleh kesalahan dalam transmisi
(hardware), network interface, noise dan koneksi. (sumber: Achmad Imam Kistijantoro, 2007;12)

Hamming Code

Algoritma Hamming Code ditemukan oleh Richard W. Hamming pada tahun 1940-an. Algoritma
Hamming Code merupakan salah satu algoritma pendeteksi error (error detection) yang mampu
untuk mendeteksi beberapa error, namun hanya mampu mengoreksi satu error (single error
correction). Algoritma pendeteksi error ini sangat cocok digunakan pada situasi dimana terdapat
beberapa error yang teracak (randomly occurring errors). Algoritma Hamming Code menyisipkan
beberapa buah check bit ke dalam data penerima. Jumlah check bit yang disisipkan tergantung
pada panjang data. Algoritma Hamming Code merupakan algoritma detection error yang paling
sederhana. Algoritma ini menggunakan operasi logika XOR (Exclusive — OR) dalam proses
pendeteksian error (error detection) maupun proses pengkoreksian error (error correction),
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sedangkan input dan output data dari algoritma Hamming Code berupa bilangan biner. Untuk
data 2" bit, jumlah check bit yang disisipkan ada sebanyak ¢ = (n+1) bit, sehingga diperoleh table
kenaikan data bit dan check bit seperti berikut:

Tabel 2.1 Kenaikan data bit dan check bit
Data Bit Check Bit

2 2

4

8
16
32
64
128

256 9
(sumber: Ahmad Alfi Albar Lubis, 2011;2)

O N oo B~ W

Check bit kemudian disisipkan pada data pada posisi yang dihitung menggunakan rumus

perhitungan posisi check bit. Rumus perhitungan posisi Check Bit C; = 2=! sehingga dengan
rumus posisi tersebut, didapat posisi check bit yang akan diletakkan pada data diperlihatkan pada
table berikut :

Tabel 2.2 : Posisi check bit

Check Bit Posisi
C, 1
C, 2
Cq 4
C, 8
Cs 16
Ce 32
C, 64
Cq 128
Cq 256

(sumber: Ahmad Alfi Albar Lubis, 2011;2)

Check bit ini yang digunakan untuk melakukan proses pendeteksi error (error detection) dan

pengoreksi error (error correction). Algoritma proses pendeteksi error (error detection) dan
pengoreksi error (error correction) dari algoritma Hamming Code adalah sebagai berikut:

1.

Hitung panjang data input dari algoritma Hamming Code yang merupakan hasil penjumlahan

dari panjang input data dan panjang check bit. Panjang data output dari algoritma Hamming

Code sama dengan panjang data input dari algoritma Hamming Code.

Tandai semua posisi bit yang merupakan posisi dari check bit. Posisi selain posisi check bit

merupakan posisi dari data bit.

Tentukan rumus perhitungan dari masing-masing check bit.

Untuk n = 1 hingga jumlah dari check bit, lakukan hal berikut:

a. Catat semua posisi dimana bit n dari member position bernilai 1, kecuali posisi bit itu
sendiri. Member position merupakan bentuk biner dari posisi bit.

b. Rumus dari check bit n sama dengan operasi XOR dari posisi — posisi yang dicatat.

. Hitung nilai dari check bit untuk data input dan data output.
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2.4 Parity Check
Teknik parity check adalah bentuk teknik yang paling tua dalam system jaringan computer.

Lakukan operasi XOR terhadap check bit input dan check bit output.

Konversikan hasil operasi XOR ke dalam bentuk bilangan desimal.

Jika nilai dari hasil operasi XOR lebih besar daripada panjang data input atau nilai dari hasil
operasi XOR sama dengan posisi dari check bit, maka terdapat lebih dari satu kesalahan

. Jika nilai check bit input tidak sama dengan nilai check bit output berarti terdapat kesalahan

. Jika tidak, maka jumlah kesalahan (error) hanya satu dan hasil operasi merupakan posisi
data yang terdapat kesalahan (error).

Teknik ini dikenal sangat sederhana dalam melakukan deteksi dengan menambahkan parity bit
pada frame yang dikirim. Parity bit digunakan dengan transmisi asynchronous sederhana. Error
dideteksi dengan menambahkan sebuah bit extra yang disebut bit parity, di setiap ujung frame.
Bit tambahan ini menjamin bahwa jumlah bit 1 yg ganjil dan yang genap dikirim di setiap

transmisi.
Berdasarkan jumlah bit-bit “1” pada urutan bit yang disertainya, bit parity dibagi menjadi 2
jenis : (sumber: lwan Binanto, 2008;1)

a. Odd Parity (Parity Ganjil) yaitu jika jumlah bit “1” dan bit paritynya adalah ganijil
b. Even parity (Parity Genap) yaitu jika jumlah bit “1” dan bit paritynya adalah genap

Tabel 2.3 : 7 bit data even dan odd parity bit :

Byte dengan bit parity

7 bit data
Even ood
0000000 00000000 10000000
1010001 11010001 01010001
1101001 01101001 11101001
1111111 11111111 01111111

(sumber: lwan Binanto, 2008;3)

Tabel 2.4 : tabel kebenaran Odd Parity Bit yang dibangkitkan dari urutan data 3 bit biner (ABC)

INPUT OUTPUT
A B C P
0 0 0 1
0 0 1 0
0 1 0 0
0 1 1 1
1 0 0 0
1 0 1 1
1 1 0 1
1 1 1 0

(sumber: lwan Binanto, 2008;3)
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Tabel 2.5 : tabel kebenaran Even Parity Bit yang dibangkitkan dari urutan data 3 bit biner (ABC)

INPUT OUTPUT

Y PN N N o1 [=] [=] [=] b~
BN Bl [=] [=] B=¥ B [ee] Fen] [v1)
=lol=|ol=|o|=|olO
BN [=] [=] B=N [e] BN PEY fes] fv)

(sumber: lwan Binanto, 2008;3)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada saat data berada dalam transmisi kemungkinan sistem terdapat data yang error.
Masalah yang harus dihadapi dalam sistem komunikasi adalah terajadinya error yang menyebabkan
sistem tersebut tidak sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini disebabkan karena adanya gangguan
pada signal (noise) pada saat data ditransmisikan melalui sistem tranmisi sehingga pesan atau data
yang diterima berubah ketika sampai di receiver. Selama pengiriman data baik berupa signal digital
maupun signal analog data yang dikirim berupa bit dapat mengalami perubahan dari nilai “1” ke “0”
atau sebaliknya. Misalkan data yang dikirim kata “HALO” dimana “HALO” = “0100 1000 0100 0001
0100 1100 0100 1111” sedangkan data yang diterima menjadi “0100 0000 0100 0001 0100 1100
0100 1111 ”, sehingga diketahui letak dan posisi dimana bit mengalami perubahan error.

a. Parity Genap (Even Parity)

Kasus pertama :
Contoh file text yang akan dikirim yaitu “HALO” dengan binary sebagai berikut :

0100 1000 01000001 0100 1100 01001111

L ) L | Y ) L )
T L\l T T

H A L @)

Tabel 3.1 Gerbang Logika Exlusive-OR (XOR)

A B Y
0 0 0
0 1 1
1 0 1
1 1 0

si-A menambahkan bit “0” karena bit 1 berjumlah genap dan dikirim :
010010000100000101001100010011110 4

si-A menghitung jumlah nilai bit parity :

=0

Si-B menerima:010010000100000101001100010011110

si-B menghitung keseluruhan parity :
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010010000100000101001100010011110
=0 (benar)

si-B melaporkan bahwa transmisi data berhasil dengan hasil parity yang benar/sama.

Kasus kedua :
Contonh file text yang akan dikirim yaitu “AYAH” dengan binary sebagai berikut :

0100 0001 0101 1001 01000001 0100 1000
\ )\ )] ) )
T T T T

A Y A H

si-A menambahkan bit “0” karena bit 1 nya berjumlah genap dan dikirim :
010000010101100101000001010010000

si-A menghitung jumlah nilai bit parity : ‘\

=0

si-B menerima :
010000010101100101000001010000000

N

*TRANSMISSION ERROR* terdapat perubahan bit

si-B menghitung keseluruhan parity :
010000010101100101000001010000000
=1 (salah)

si-B melaporkan terjadi kesalahan transmisi, karena hasil nilai parity tidak sama.

b. Parity Ganjil (Odd Parity)
Kasus pertama:
Contoh file text yang akan dikirim yaitu “BAJU” dengan binary sebagai berikut :
(0100 0010, 01000001, 01001001 01010101
T T T T

B A J U
si-A menambahkan bit “0” karena bit 1 nya berjumlah ganijil dan dikirim :
010000100100000101001001010101010
si-A menghitung jumlah nilai bit parity :
=0
si-B menerima:
010000100100000101001001010101010
si-B menghitung keseluruhan parity :
010000100100000101001001010101010
=0 (benar)

si-B melaporkan bahwa transmisi berhasil dengan parity yang benar/sama.
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C.

Kasus kedua :

Contoh file text yang akan dikirim yaitu “APEL” dengan binary sebagai berikut :

0100 0001 01010000 01000101 01001100
e T

si-A menambahkan bit “1” agar berjumlah ganijil, karena bit 1 nya berjumlah ganijil dan dikirim :
010000010101000001000101010011001

si-A menghitung jumlah nilai bit parity :

=1

si-B menerima :

010000010101000001000001%10011001

*TRANSMISSION ERROR?* terdapat perubahan bit

si-B menghitung keseluruhan parity :
0100000101010000010000010100121001

=0 (salah)

si-B melaporkan terjadi kesalahan transmisi, karena hasil nilai parity tidak sama.

Haming Code
Pengiriman pesan dengan menggunakan kata “HALO”
PENYISIPAN CHECK BIT
Data masing-masing karakter terlebih dahulu diubah ke dalam kode ASCII kemudian di XORkan.
HALO = 4 Karakter
1 Karakter= 1 Byte = 8 bit
0100 1000 0100 0001 0100 1100 0100 111
H A L o
Panjang 1 kata 4 karakter (HALO) yaitu 32 bit = 0100 1000 0100 0001 0100 1100 0100 1111
Untuk data 2" bit
32 bit = 25 bit
Maka jumlah Check Bit yang disisipkan sebanyak ¢ = (n + 1)
C =5+1 =6 bit
Sehingga panjang bit yang akan dikirim, 32+6 bit = 38 bit
Tabel 3.2 Panjang bit data Tabel 3.3 : Gerbang Logika Exlusive-OR (XOR)
Pangkat | Panjang _ -
dua data A|B Y
20 0 0 0 0
1 0 1 1
2 1
> 1 0 1
Z 4 110
23 8
24 16
25 32
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Hitung nilai total 38 check bit :

0 100 10 0 0O O 1 O 0 000 1O0

1 234567 89101112 1314 15 16 17 18 19 20 21 22
1001 10001 001111

23 24 25 26 2728 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38

Cl1=010100000110101011=0
C2=000001000011101011=1
C4=100010101000111=1
C8=10000100110001=1
C16=000010100110001=1
C32=001111=0

01011001210 0 0 01 01O0O0O0TO0OT1DO0

1234567891011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1001 100O01O0O0O0T1 111

23 24 25 26 2728 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38

Hasilnya : 0101 1001 1000 0101 0000 1010 0110 0010 0011 11
PENDETEKSI ERROR

Panjang bit yang diterima = 38

Original bit = 32

Check bit =6

Hasilnya:

Check Bityang didapat =011110

Check Bityang diekstrak =011110

Sama berarti tidak terdapat kesalahan pada pengiriman_data.

Contoh terdapat kesalahan:

Check Bityang didapat =010110
Check Bityang diekstrak =011110
Tidak sama berarti terdapat kesalahan pada pengiriman_data.
Check Bityang didapat =010110
Check Bitt yang diekstrak =011110

Hasil XOR =001000
001000 =8
Hanya terdapat satu kesalahan karena 8 < dari panjang data =32 bit, dan samadengan posisi
check bit. Kesalahan hanya pada satu posisi yaitu bit ke 8 dari inputan
Contoh bit yang salah : 0101 1000 1000 0101 0000 1010 0110 0010 0011 11
Bit ke8 = 0 Dinegasikan =1
Barisan bit yang benar = 0101 1001 1000 0101 0000 1010 0110 0010 0011 11
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d. Flowchart

Input pilihan menu:

Parity genap
Parity ganjil
Haming code

N
Ya Hitung . '?Pla bi
Menu 2 semua = J“Dl) oo o
. . nya
parity bit ganj)i]]. o
Terdapat
SITOor
4
~ - Hitung Hitung Hitung
Mo 3 Ya Mencari checlk check data
—> 1“‘1311(“&'1 > bitdata [ bit data input
check b input output dan output
Ya

Ya Hitung Apakah
Menu 1 semua jumlah
parity bit bit 1 nya

enap 7

Terdapat

error

Deteksi dan
koreksi

T

ﬁ[ Tampilkan pesan

JA—

Gambar 3.1 Flowchart System

e. Use Case Diagram

C

X—

Pengirim

o

( Menerima file)
s \

S T T ™
S/ Aemilthmendy S
B ® S TN s S N

N
N s p— N
. P L T \‘-._\ ™
l' rlglflrl |I‘y i ——— Mendeteksiermiy ™~ ;t
S Aplikasi Efror \\ \\ lleftext /f

Detection
\ //!]wrl“kvld‘-\

\
\\ \\HL"L'.\[ \.n "/

/LLIIh..IE |1J'1I.
\\wn.)._»l il L/

Penetimu

Gambar 3.2 Use Case Diagram
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f. Menu “Odd Parity Check”

METODE PARITY GANHL

1S FILE ALY AL ! |
Lo

TAMIWS EIARY _
: 0n 310401 (71 06
TR IS | (0701 (000601 001 M 08171

OATARIT RECETTR (TR Ll et Ll L

Gambar 3.3 Tampilan Menu “Odd Parity Check”
Dapat mencari file text, dapat menampilkan isi file text, dapat mengkonversi binary serta
menambahkan bit, mampu menghitung data parity ganijil bit transmisi, menghitung data parity
ganijil bit transmisi receiver dan menampilkan informasi berupa pesan tidak error.

g. Menu “Even Parity Check”

METCEE PADITY EENAD

1S3 FILE TAIT ATAR 3
Laifle |

DATA BIT TAMsHTG B

TAPIRAI RINATY

DATA BIT RECEDER

POASE AL ARITY TRASSMTS

DATA BIT RECTIVIR

- FATUNG PAESTY

GERSP

‘ E Terdapat Error

Gambar 3.4 Tampilan Menu “Even Parity Check”

Dapat mencari file text, dapat menampilkan isi file text, dapat mengkonversi binary serta
menambahkan bit, mampu menghitung data parity genap bit transmisi, menghitung data parity
genap bit transmisi receiver dan menampilkan informasi berupa pesan error.
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h. Menu “Hamming Code”

PANLAMG DATA :

2 UM CHECK BT

SIS T Ol 0100 1000 0100 0001 0100 1100 0100 1111
| | DATA BIT RECEIVER 0100 13100 0100 0001 O100 1100 0100 1111

] {Pmrgany data mpet & output dbetani mekssisd 32 bty

TEOR MENGENAL CODE

h‘!l&ﬂﬁﬁﬂ

 Homwewer ( onde merupskas slsh sats mevoda umsk mesdeseks (heberapa e dan
mengoreis ¢mor thanya ssta ervv)

* ol daes ospas San setods Homiweg Coule bevupa hilangan buver

Flaenweng Coude mesey sepican (n + 1) cleck B ke daloen 27 data bt

Hovmwng Cove mesggunsion fusgs cperam vnpluiw « (R FECOR)

Umtak memcan numus dar susing - masing check by

1 Cond = Wbt pessni ditmama S0 die member peviison Bortisla) 1, Socual posese ook M
wu ekt Diata A yang berada pada pusist lersebat dilabskan oporam LR
| i eperas merspabian mila dari chect i

(SIS e TR R

Haul dan dua check fuf dengan menggunakan rumus di mas, bemodun disssiphan ke dalam BYK DATA = PROG DATA ¢ JUH CHECK BEY
dan i dany datn gt dan daty awepnt, spabuls terdepat perbedans, makn check oy dem oy s
dan data st droperaskans dovgum fungw ex-or Hasd operan mersgaban poses kesalaban

LANGKASH - LANGKAH PENDETEXSTAN ERROR DERGAN METODA 'HAMHING CODE' m _

Gambar 3.5 Tampilan Menu “Metode Hamming”

Dapat memilih panjang data dan melihat rumus check bit yang kemudian ditampilkan pada tabel
check bit, mencari file dan menampilkan isi dari file text, dapat dikonversikan ke binary dan
menampilkan data transmisi serta receiver dan selanjutnya dapat melakukan proses deteksi dan
koreksi file text.

APLIAS ERMOR S TDUTION DAN CORRET PION MADS BAETDOE IANING COSE

LANGIATN 10 - mencant postsl knsatahas (had b,
Duts Input & chsput tilduk sems berarei terSaper
- e | e - - | ~

tngur \
NP
2as1l : 3 =
Bix Pesstian | Wesny Foaitisa i Tusgk Bit | Dars Bis -
) 3z0L1r =5
4 }
3 3
- 55
s n:
} |
" Wit
3 | | 3
23 23
’ ne
» we
! 231 : ! g
..... | %33 o)
L peds poaisi Ex-f pads S3ts Sutyet terdspat mmslstan.
" " “e " " s i " wis
Hilal Pate pesiss wee# (ME) peds Sate Sutpul Senssuenye SAAlan ME = <MK - - -
BATA NI S oURP0) ‘
< LAMLALS SEBELUPYA ' LAY
| 110360 1000 0160 GOGL G100 1100 D08 1111 A T el | e dinnld sl |
©) HH0 1100 D100 0001 100 1KEODICO L1LE | + Wararsmar Wogiar suetenrys | & Wnemspias wegees swrmawss |+ o bn o s

Gambar 3.6 Tampilan Hasil Deteksi dan Koreksi Error

Dapat menampilkan informasi hasil deteksi data input dan output, dan informasi kesalahan posisi
bit yang error.
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4. PENUTUP
a. Kesimpulan

Dengan beberapa pilihan metode/algoritma dapat diketahui bagaimana cara mendeteksi
dan mengoreksi kerusakan/error pada file text yang diakibatkan oleh adanya gangguan jaringan
berupa noise, kabel dan lain-lain selama transmisi data berlangsung. Sehingga isi dari file yang
diterima berbeda/salah dengan isi file yang dikirim, yang diakibatkan oleh perubahan pada bit-bit
data dari file tersebut.

Metode odd parity (parity ganjil) dan even parity (parity genap), keduanya mampu
mendeteksi lebih dari 1 buah bit yang error (2 bit), sedangkan algoritma haming code hanya bisa
mendeteksi 1 buah bit error dan mengoreksi di posisi mana bit tersebut terdapat error.

b. Saran
Dalam hal ini diberikan beberapa saran pada tugas akhir yang mungkin berguna untuk
pengembangan lebih lanjut pada perancangan aplikasi error detection dan error correction antara
lain:

1. Deteksi bit check in error juga dapat dikembangkan selain file text misalkan data image atau
yang lainnya.

2. Untuk kedepannya aplikasi bisa di uji coba dengan menggunakan 2 perangkat komputer
yaitu sebagai pengirim dan penerima serta alat percobaan dalam tes pengiriman data/file text
misalkan Bluetooth, wi-fi, e-mail dan lain-lain.

3. Menggunakan lebih banyak karakter pada isi file text misalkan terdiri dari 1 kalimat ataupun 1
paragraf.
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